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ABSTRACT 

Compensation on performance through job satisfaction as a mediating variable. The 

method used in this study is a survey method with descriptive and quantitative analysis. This 

research was conducted on employees of the Food Security and Agriculture Office of 

Kuningan Regency. Samples were taken as many as 102 employees using saturated samples. 

The data collection technique uses questionnaires with interval scales. The research data 

was processed using the SPSS application version 21. The results showed that partial 

compensation had a positive and significant effect on performance, partial compensation 

had a positive and significant effect on job satisfaction, partial job satisfaction had a positive 

and significant effect on performance. Mediation analysis shows that compensation has a 

positive and significant effect on performance. This suggests that job satisfaction can 

mediate compensation for employee performance. 

Keywords : Compensation, Performance, Job Satisfaction 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Peningkatan jumlah perusahaan di Indonesia menuntut setiap perusahaan untuk terus 

beradaptasi dengan perkembangan yang ada agar mampu bersaing dan bertahan dengan baik 

dari waktu ke waktu. Dalam hal ini, sumber daya manusia penting bagi suatu perusahaan 

karena untuk mencapai sebuah pencapaian organisasi yang baik perlu adanya sumber daya 

manusia yang kompeten, berintegritas, berkomitmen dan memiliki kinerja yang baik 

(Masruroh et al., 2023). Urgensi dari unsur manusia yang sangat berpengaruh ini karena pola 

pemikiran manajemen pada dasarnya diorientasikan pada faktor manusia sebagai unsur 

terpenting dari pada manajemen itu sendiri (Iskandar, 2019; Prayudi et al., 2023). Maka dari 

itu, sebuah perusahaan perlu memiliki karyawan yang memiliki kinerja yang baik untuk tetap 

relevan dan berkembang sehingga kinerja karyawan menjadi hal yang sangat penting bagi 

keberhasilan perusahaan (Krismiati & Djuniardi, 2024; Maulana et al., 2022). 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan suatu 

organisasi. Sumber daya manusia yang dimaksud disini adalah Aparatur Sipil Negara (ASN). 

ASN memiliki peran penting untuk menunjang keberhasilan suatu instansi pemerintah yaitu 

dalam melaksanakan tugas – tugas pemerintahan. Salah satu instansi pemerintah yang ada 

di Kabupaten Kuningan yaitu Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian yang memiliki 

karyawan sebanyak 138 orang. hal ini dapat di lihat dari Sasaran Kinerja Pegawai (SKP). 

Adapun hasil penilaian kinerja pegawai Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten 

Kuningan yang telah dirata-ratakan dari tahun 2020-2022 Adapun hasil penilaian kinerja 
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pegawai Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Kuningan yang telah di rata – 

ratakan dari tahun 2020 – 2022 sebagai berikut: 

Tabel 1 Standar Penilaian Kinerja Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten 

Kuningan Periode 2020 – 2022 

No Unsur - unsur Nilai Rata – rata 

2020 Kategori 2021 Kategori 2022 Kategori 

1. Orientasi pelayanan 80 Cukup 82 Baik 84 Baik 

2. Integritas 87 Baik 88 Sangat Baik 87 Baik 

3. Komitmen 86 Baik 87 Baik 88 Baik 

4. Disiplin 81 Baik 83 Baik 83 Baik 

5. Kerjasama 85 Baik 86 Baik 86 Sangat Baik 

6. Kepemimpinan 87 Baik 88 Sangat Baik 89 Sangat Baik 

Jumlah 506 514 517 

Rata – rata 84,3 Baik 85,6 Baik 86,1 Baik 

(Sumber : Data SKP Kinerja Pegawai Negeri Sipil Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 

Kabupaten Kuningan Tahun 2020 – 2022) 

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa Kinerja pegawai Dinas Ketahanan Pangan dan 

Pertanian Kabupaten Kuningan pada tahun 2020 – 2022 mengalami ketidakstabilan kinerja 

di setiap tahunnya dari keenam unsur yang dinilai yaitu Orientasi pelayanan, integritas, 

komitmen, disiplin, kerjasama, dan kepemimpinan. Menunjukkan hasil penilaian kinerja 

yang telah dirata – ratakan dari 3 tahun terakhir yaitu tahun 2020 – 2022, Pada tahun 2020 

diperoleh rata – rata 84,3 kemudian pada tahun 2021, dan 2022 yaitu senilai 85,6 dan 86,1. 

Dari grafik tersebut dapat dilihat terdapat ketidakstabilan kinerja pegawai Dinas Ketahanan 

Pangan dan Pertanian Kabupaten Kuningan. Sehingga perlu adanya peningkatan kinerja 

dengan cara memberikan kompensansi yang adil agar adanya rasa kepuasan kerja para 

pegawai dan memiliki kinerja yang baik. 

Menurut Mangkunegara (2017:67) bahwa kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Adapun faktor yang mempengaruhi 

kinerja pegawai diantaranya kompensansi dan kepuasan kerja. Menurut Masruroh et al. 

(2023) urgensi dari unsur manusia yang sangat berpengaruh ini karena pola pemikiran 

manajemen pada dasarnya diorientasikan pada faktor manusia sebagai unsur terpenting dari 

pada manajemen itu sendiri. Maka dari itu menurut Ramdani et al. (2024), sebuah 

perusahaan perlu memiliki karyawan yang memiliki kinerja yang baik untuk tetap relevan 

dan berkembang sehingga kinerja karyawan menjadi hal yang sangat penting bagi 

keberhasilan perusahaan. 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kompensansi berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Kuningan? 

2. Bagaimana kompensansi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Kuningan? 

3. Bagaimana kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Kuningan? 

4. Bagaimana kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh antara kompensansi 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian 
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Kabupaten Kuningan? 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh kompensansi terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Kuningan 

2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Kuningan 

3. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Kuningan 

4. Untuk mengetahui pengaruh kompensansi melalui kepuasan kerja terhadap 

kinerja pegawai pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten 

Kuningan 

 

Kinerja Pegawai 

Menurut Mangkunegara (2017: 9) (Masruroh et al., 2024) kinerja merupakan hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat tecapai oleh seseorang karyawan dalam 

kemampuan menjalankan tugas – tugas sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan 

oleh atasan kepadanya. 

Kompensansi 

Menurut Hasibuan (2017) kompensansi merupakan selururuh pemasukan yang 

berupa upah uang, benda langsung dan tidak langsung yang diterima oleh karyawan. 

Kepuasan Kerja 

Menurut Robbins (2017) menyatakan kepuasan kerja merupakan suatu perasaan 

positif tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi 

karakteristiknya. 

KERANGKA BERPIKIR 

 

Gambar 1. Paradigma Pemikiran 

HIPOTESIS 

H.1 : Kompensansi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja 

H.2 : Kompensansi berpengaruh positif terhadap kinerja 

H.3 : Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

H.4 : Kepuasan kerja dapat memediasi pengaruh antara kompensansi terhadap kinerja 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan verifikatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui hubungan 

yang signifikan antara variabel yang di teliti sehinga kesimpulan yang akan memperjelas 

Kinerja Kompensansi 

H 3 H 2 

Kepuasan 

Kerja 

H4 

H1 
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gambaran mengenai objek yang akan diteliti. Metode Deskriptif, sebagaimana dikemukakan 

oleh Sugiyono (2017:147) adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau 

menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang 

lebih luas. 

Sedangkan metode verifikatif menurut Sugiyono, (2013:11) dalam (Masruroh et al., 

2023) metode yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara setiap variabel independen 

dan variabel dependen yang kemudian diuji menggunakan analisis hipotesis. Berdasarkan 

teori tersebut, penelitian deskriptif verifikatif, merupakan metode yang digunakan dengan 

tujuan menggambarkan keadaan yang ada, dengan cara mengumpulkan data serta 

menganalisis data dalam uji statistik. Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan 

untuk mendapatkan gambaran dan keterangan-keterangan mengenai pengaruh kompensansi 

terhadap kinerja yang di mediasi oleh kepuasan kerja. 

POPULASI DAN SAMPEL 

Menurut Sugiyono (2019:126) populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakterisitik tertentu yang 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Pegawai ASN Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian yang 

berjumlah 138 orang.  

Sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 102 pegawai. pengambilan 

sampel menggunakan teknik probability sampling. Teknik ini merupakan teknik 

pengambilan sampel yang memberi peluang atau kesempatan bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik yang digunakan dalam probability 

sampling ini menggunakan pendekatan simple random sampling. Simple random sampling 

yaitu teknik pengambilan anggota sampel dan populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2018:80). 

 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik yang tepat. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer, yaitu data yang dikumpulkan secara langsung dari lapangan penelitian melalui 

kuisioner. Menurut Sugiyono (2017:142) angket atau kuisioner merupakan Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuisioner didistribusikan langsung 

kepada responden. Kuisioner terdiri dari dua bagian, yaitu bagian pertama mengenai 

identitas responden, dan bagian kedua berisi daftar pertanyaan Kompensansi (X), Kepuasan 

Kerja (M), Kinerja (Y) untuk kuisioner yang diperoleh berupa nilai skor. Pertanyaan – 

pertanyaan kuisioner ini dibuat dengan menggunakan skala interval 1-10. 

ANALISIS REGRESI MEDIASI 

Tabel 2 Hasil Output Uji Regresi Mediasi 

a. Dependent Variable: kepuasan kerja (M) 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

 B Std. Error Beta   

 

 

1 

(Constant) 

Kompensansi (X) 

kinerja pegawai 

(Y) 

3.507 5.732  .612 .542 

.603 .108 .466 5.593 .000 

.289 .079 .305 3.662 .000 
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Berdasarkan pada tabel 4.13 dapat dilihat pada persamaan regresi keempat 

kompensansi terhadap kinerja pegawai dengan variabel kepuasan kerja. Didapatkan nilai 

coefficients beta kepuasan kerja terhadap kinerja sebesar 0,305 dengan sig 0,000 < 0,05 

berarti terdapat pengaruh signifikan variabel kepuasan kerja terhadap kinerja. Coefficients 

beta kompensansi terhadap kinerja sebesar 0,466 dengan sig 0,000 berarti terdapat pengaruh 

signifikan variabel kompensansi terhadap kinerja dengan variabel kepuasan kerja kedalam 

persamaan. 

KOEFISIEN DETERMINASI 𝐑𝟐 

Tabel 3 Hasil Output Uji Koefisien Determinasi 𝐑𝟐 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

 

14.421 
1 .260a .510 .245 

a. Predictors: (Constant), kepuasan kerja, kompensansi 

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai koefisiensi dterminasi R2 pengaruh secara 

tidak langsung sebesar 0,510 x 100% = 51,0%. Artinya pengaruh yang diberikan terhadap 

kinerja disebabkan oleh variabel kepemimpinan dan kepuasan kerja. Sedangkan sisanya 

sebesar 49,0 x 100% = 49,0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

UJI HIPOTESIS 

Uji t 

Hasil Output Uji t Coefficientsa 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 

Hasil uji t parsial yang tercantum pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis uji parsial menunjukkan bahwa variabel Kompensansi terhadap Kepuasan 

Kerja pegawai, Kriteria pengujian Pengaruh Kompensansi terhadap Kinerja Pegawai 

dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 1.586 kemudian dikonsultasikan dengan ttabel 

sebesar 1.659 dengan demikian thitung > ttabel (1.589 > 1.659), kemudian untuk nilai 

sig yaitu 0,16 < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima dan hal ini berarti Kompensansi 

(X) secara parsial memberikan pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

2. Hasil analisis uji parsial menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja terhadap kinerja 

pegawai, Kriteria pengujian pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai dapat 

dilihat dari nilai thitung > ttabel 3.662 > 1.659), kemudian untuk nilai sig yaitu 0,000 < 

0,05, maka Ho ditolak dan H2 diterima dan ini berarti Kepuasan Kerja (M) secara 

parsial memberikan pengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). 

 

 

 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

 B Std. Error Beta   

(Constant) 33.291 5.991  5.557 .000 

Kompensansi 

Kepuasan Kerja 
.232 

.413 

.146 

.113 

.170 

.391 

1.586 

3.662 

.016 

.000 
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Uji Sobel 

 

(Sumber : Hasil olah data web www.danielsoper.com ) 

Pada gambar diatas hasil perhitungan sobel tes diperoleh nilai z sebesar2.942 > 

1.659, One-tailed probability sebesar 0,001 < 0,05 dan two-tailed probability 0,003 < 0,05 

yang artinya hasil uji sobel dari kompensansi terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan 

kerja sebagai variabel mediasi adalah signifikan. Maka H4 dapat diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kompensansi Terhadap Kinerja 

Hasil penelitian ini menunjukan Unstandardized coefficient pada persamaan regresi 

pertama kompensansi terhadap kepuasan kerja sebesar 0,761, dengan sig 0,000 < 0,05 berarti 

terdapat pengaruh signifikan kompensansi terhadap kinerja. Hasibuan (2014 : 118), 

(Wachjuni,  Mahsyar, Oktaviani,  2024), menyatakan bahwa kompensansi adalah suatu 

pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima 

karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. kompensansi 

merupakan sumber penghasilan bagi mereka dan keluarganya. 

Kompensasi merupakan sumber penglusilan bagi mereka dan keluarganya. 

Kompensasi juga merupakan gambaran dalam status sosial bagi pegawai Tingkat 

penghasilan sangat berpengaruh dalam menentukan standar kehidupan Kompensasi yang 

diberikan kepada pegawai sangat berpengaruh pada tingkat kepuasan kerja dan motivasi 

kerja, serta hasil kerja. Perusahaan yang menentukan tingka upah dengan mempertimbangan 

standar kehidupan normal, akan memungkinkan pegawai bekerja dengan penuh motivasi. 

Besarnya kompensasi mencerminkan status, pengakuan, dan tingkat pemenuhan kebutuhan 

yang dinikmati oleh karyawan bersama keluarganya. Jika balas jasa yang diterima karyawan 

semakin besar berarti jabatannya semakin tinggi, statusnya semakin baik, dan pemenuhan 

kebutuhan yang dinikmatinya semakin banyak pula. Dengan demikian, kepuasan kerjanya 

juga semakin baik. 

Hasill penelitian yang dilakukan oleh Inayat (2019),  kompensansi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang 

dilakukan Humaeroh (2015), (Oktoma & Mardiyono, 2013),  bahwa kompensansi finansial 

dan kompensansi non finansial berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap kepuasan 

kerja. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani (2020) dan Anggraini (2021) 

menunjukkan bahwa kompensansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Jadi, kompensansi merupakan faktor sangat penting dalam menentukan tingkat 

kepuasan kerja. 

http://www.danielsoper.com/
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Pengaruh Kepuasan Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil penelitiain ini menunjukan Unstandardized coefficient pada persamaan regresi 

ketiga kepuasan kerja terhadap kinerja sebesar 0,518, dengan sig 0,000 < 0,05, berarti 

terdapat pengaruh signifikan kepuasan kerja terhadap kinerja. Kepuasan kerja merupakan 

cerminan dari perasaan pekerja terhadap pekerjaannya. Hal ini tampak dalam sikap positif 

karyawan terhadap pekerjaan yang dihadapi dan lingkungannya. Sebaliknya, karyawan yang 

tidak puas akan bersikap negatif terhadap pekerjaan dan bentuk yang berbeda beda satu 

dengan yang lainnya. Adanya ketidakpuasan kerja karyawan seharusnya dapat diketahui dan 

disikapi lebih lanjut oleh perusahaan. 

Hasill penelitian yang dilakukan oleh Jean et al., (2017), (Rahmatunisa, 2014), 

Kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Semen Mombasa Limited. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Lilyana et al., (2017),  dalam penelitianya menyatakan 

Kompensasi dan kepuasan kerja berpengaruh secara parsial maupun Simultan terhadap 

kinerja pada PT. Karya Canggih Mandirutama. 

Pengaruh Kompensansi Terhadap Kinerja yang di Mediasi oleh Kepuasan Kerja 

Hasil penelitian ini menunjukan Unstandardized coefficient pada persamaan regresi 

keempat kompensasi terhadap kinerja dengan memasukan variabel kepuasan kerja. 

Didapatkkan nilai Unstandardized coefficient kepuasan kerja terhadap kinerja sebesar 0,289, 

dengan sig 0,000 < 0,05, berarti terdapat pengaruh signifikan variabel kepuasan kerja 

terhadap kinerja. Unstandardized coefficient kompensasi terhadap kinerja sebesar 0,603, 

dengan sig 0,00, berarti terdapat pengaruh signifikan variabel kompensasi terhadap kinerja 

setelah memasukan variabel kepuasan kerja kedalam persamaan. Berdasarkan hasil analisis 

model regresi diperoleh nilai koefisien determinasi R2 pengaruh secara tidak langsung 

sebesar 0,510 x 100% = 51,0%. Artinya perigaruh yang diberikan terhadap kinerja 

disebabkan oleh variabel moderasi kepemimpinan dan kepuasan kerja. Sedangkan sisanya 

sebesar 49,0 x 100% = 49,0% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam 

penelitian ini. 

Kompensansi lebih efektif berpengaruh secara langsung terhadap kinerja yang 

dimediasi oleh kepuasan kerja. Dengan demikian adanya pemberian kompensansi yang 

sesuai dan tepat waktu serta proporsional berdasarkan kinerja dengan asumsi adanya 

pemberian kompensansi yang sesuai, menjadi faktor utama memacu kinerja yang dihasilkan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syah (2013), (Yusuf et al., 2024),  (Agustiana, 2016), 

(Alfiana et al., 2023), (Kusnali et al., 2021)menyatakan bahwa kompensansi memiliki 

hubungan yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, karena ketika pekerja 

menerima kompensani yang dirasa sebanding dengan pengorbanan yang telah diberikan akan 

menjadikan pekerja tersebut merasa puas. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Khusnul,dkk 

(2018), (Hendrayana et al., 2019), (Akhmaddhian et al., 2023),  menyatakan bahwa kompensansi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan yang dimediasi kepuasan 

kerja. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan pengolahan data dan pembahasan mengenai pengaruh kompensansi terhadap 

kinerja pegawai melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kompensansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada 

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Kuningan. Artinya semakin 

meningkat kompensansi maka kinerja juga akan meningkat. 

2. Kompensansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Kuningan. Artinya semakin meningkat 
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kompensansi maka kinerja juga akan meningkat. 

3. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Kuningan. Artinya semakin meningkat 

kepuasan kerja maka kinerja juga akan meningkat. 

4. Kepuasan kerja memediasi pengaruh antara kompensansi terhadap kinerja pegawai 

pada Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Kuningan. Artinya dengan 

adanya variabel mediasi kepuasan kerja, kompensansi masih tetap meningkatkan kinerja 

pegawai. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, berikut adalah saran dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi instansi Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Kuningan, untuk 

variabel kompensansi didapatkan skor terendah pada indikator insentif, untuk itu 

diharapkan instansi dapat memberikan insentif sesuai dengan apa yang diharapkan 

pegawai, seperti jaminan sosial, bonus dan pemberian penghargaan agar pegawai 

bersemangat dalam menjalankan pekerjaannya, dan diharapkan kinerja pegawai akan 

meningkat. 

2. Bagi instansi Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Kuningan, untuk 

variabel kepuasan kerja mendapatkan nilai terendah pada indikator kesempatan untuk 

maju dalam organisasi, untuk itu diharapkan instansi dapat memberikan kesempatan 

kepada pegawainya yang memiliki kinerja yang baik seperti memberikan kesempatan 

dalam kenaikan jabatan, kesempatan untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan dalam pekerjaan. Dengan demikian pegawai memiliki rasa kepuasan kerja 

yang tinggi dan merasa dihargai dalam melaksanakan pekerjaannya. 

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel – variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini yang mempengaruhi kinerja seperti lingkungan kerja, 

motivasi kerja, iklim organisasi, kepemimpinan dan masih banyak lagi yang lainnya, dan 

menambahkan variabel intervening agar hasil yang didapatkan lebih akurat. 
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